
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Dari data yang telah dipaparkan setelah dilakukannya 

pengujian maka dapat disimpulkan bahwa daya poros efektif 

yang dihasilkan oleh bahan bakar pertamax dengan campuran 

Biotanoel+cleanoz memiliki daya lebih tinggi sebesar 1,17 kw 

sedangkan pada bahan bakar pertamax murni saja nilai daya 

poros efektif yang didapatkan sebesar 1,13 kw, terdapat 

perbedaan yang signifikan namun tetap bahan bakar pertamax 

dengan campuran biotanoel + cleanoz mendapatkan nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan pertamax dengan campuran masing-

masing biotanol dan cleanoz saja. 

2. Konsumsi bahan bakar spesifik (Sfc) pada bahan bakar 

pertamax murni lebih besar dengan nilai 3.08 kg/kwh. 

Sedangkan nilai konsumsi bahan bakar terendah yaitu 

pertamax murni+biotanoel 2% (5ml) dengan nilai 2,63 

kg/kwh, sedangkan nilai pertamax+cleanoz 2% (5ml) dengan 

nilai2,88kg/kwh dan pertamax+biotanoel+cleanoz (2,5 ml) 

masing-masingnya dengan nilai konsumsi bahan bakar yaitu 

2,90 kg/kwh. 

3. Perbandingan udara bahan bakar (AFR) pada bahan bakar 

campuran Biotanoel  memiliki (AFR) lebih tinggi dari bahan 

bakar pertamax murni dengan nilai AFR17,21. 

4. Efesiensi Volumetrik pada bahan bakar campuran 

biotanoel+cleanoz memiliki efesiensi volumetrik lebih rendah 

dari bahan bakar pertamax murni dengan nilai 46,70% pada 

putaran yang sama. 

5. Efesiensi Thermal pada bahan bakar campuran biotanoel 

memiliki nilai yang lebih tinggi dari bahan bakar pertamax 



murni dengan nilai 33,44%. 

 

5.2. Saran 

1. Perlu   dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut dengan 

menggunakan variasi bahan bakar dan putaran untuk 

mengetahui karakterisitik performasi dari motor bakar yang 

menggunakan bahan bakar campuran pertamax dengan 

bioetanol dan cleanoz 

2. Diharapkan setelah melakukan pengujian performasi mesin, 

juga dilakukan pengujian kadar emisi gasbuang dari motor 

bakar tersebut. 

3. Untuk mendukung kelancaran pemeriksaan dan kalibrasi 

terhadap alat ukur setiap kali pengujian dilakukan. 
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